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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian yaitu mendapatkan butir instrumen implementasi supervisi
pendidikan di era pandemic Covid 19 dan sekaligus merekomendasikan butir-butir yang
harus diperbaiki dalam konteks pelaksanaan supervisi pendidikan. Butir-butir instrumen
yang diuji dalam penelitian ini berasal dari hasil kajian konsep dan teori supervisi
pendidikan, kemudian sebelum disebarkan dilaksanakan pengujian keterbacaan oleh 10
guru. Berdasarkan masukan mereka instrumen diperbaiki, kemudian hasilnya disebarkan
melalui online. Responden penelitian ini sebanyak 212 guru yang didapat melalui
purposive sampling. Analisis data menggunakan pemodelan Rasch (Rasch Model). Temuan
penelitiannya sebagai berikut: (1) Direkomendasikan 11 butir pernyataan untuk
instrumen implementasi supervisi pendidikan untuk digunakan dalam penelitian; (2)
Terdapat butir-butir yang perlu perbaikan dalam implementasi supervisi di era pandemic
Covid 19 wyaitu: (i) memperbaiki rutinitas pelaksanaan supervisi pendidikan; (ii)
memperbaiki  kolaborasi antara orang tua/komite sekolah dengan sekolah; (iii)
memperbaiki peran pengawas dalam membantu dan membimbing guru dalam
pembelajaran; (iv) memperbaiki peran kepala sekolah dalam memecahkan masalah
masalah pembelaran di era Covid 19; dan (v) mendorong kepala sekolah/pengawas agar
guru mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dalam pelaksanaan
pembelajaran di era pandemic Covid 19.

Kata kunci: Supervisi, Supervisi Pendidikan, Covid 19, Pemodelan Rasch

ABSTRACT

The research goal is to find items of research instruments on the implementation of educational
supervision in the era of the COVID-19 pandemic and, at the same time, recommend items that
must be improved in the context of implementing educational supervision. The items tested in
this research were derived from the study of the concept and the theory of supervision. Then
before being distributed, a readability test was carried out on ten teachers. After the instrument
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is repaired, it is distributed via a google form. The respondents of this research were 212
teachers, which were obtained through the purposive sampling method. Data analysis used the
Rasch Model with the following research findings: (1) recommended 11 items instrument for
the research of educational supervision in pandemic era; (2) some items need improvement in
the implementation of supervision in the era of the Covid 19 pandemic, namely: (i) improving
the routine of implementing educational supervision; (ii) improving the collaboration between
parents and schools; (iii) improving the role of supervisors in assisting and guiding teachers
in learning; (iv) improving the role of school principals in solving learning problems in the
Covid 19 era; and (v) encouraging the school principals/supervisors in order teachers prepare
the teaching plan (RPP) in the implementation of learning in the era of the Covid 19 pandemic.

Keywords:  Supervision, Educational Supervision, Covid 19, Rasch Model

PENDAHULUAN

Pelayanan terbaik lahir dari sumberdaya manusia yang baik. Oleh karena itu Kita
membutuhkan guru terbaik yang terlatih dengan baik, sangat terampil dan bersemangat
dalam menjalankan tugas mereka sebagai guru. Dari berbagai penelitian terbukti bahwa
kunci untuk membangun guru terbaik yaitu adanya dukungan, bimbingan, dan peluang
yang berikan dari sekolah dan lingkungan seperti pemangku kepentingan antara lain
orang tua dan komunitas pendidikan. Supervisi berkualitas tinggi adalah salah satu
pendorong terpenting dalam memastikan hasil positif bagi guru dalam memberikan
pelayanan pendidikan bagi semua peserta didik. Oleh karena itu sangat penting
pelaksanaan supervise pendidikan yang berkualitas (Saifulloh, 2013) terlebih di era
pandemic covid 19 ini.

Ketika pandemic covid 19 tiba semua berubah, begitupun dengan supervisi
pendidikan. Kegiatan pembelajaran di sekolah selama pandemi Covid-19 dilakukan
dalam bentuk daring (dalam jaringan) dengan sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ),
walau ada juga yang dilaksanakan secara luring (luar jaringan), namun itu hanya di
beberapa tempat yang zona hijau. Pembelajaran di era Covid 19 ini berdampak pada
proses pembelajaran yang kurang efektif dan motivasi belajar peserta didik yang
menurun. Pembelajaran dengan daring mengalami masalah antara lain sinyal atau
jaringan internet yang tidak stabil, kepemilikan smart phone (telepon pintar), keadaan
ekonomi orang tua atau masyarakat, keterbatasan dan kemampuan Teknologi Informasi
Komunikasi (TIK) pada guru, serta ketidaksiapan guru dalam hal penyiapan program
pembelajaran jarak jauh yang berbasis TIK (Marianis, 2021).

Dalam suasana pandemic covid 19 yang penuh dengan berbagai perubahan
tersebut kepala sekolah diharapkan mampu berperan agar pendidikan tetap berjalan dan
bermutu (Wahyu, 2020). Kepala sekolah diharapkan mampu melaksanakan kegiatan
supervisi dengan memengaruhi, membimbing dan mengarahkan serta menggerakan
sekolah (Supangkat et al., 2020) agar tetap pada jalurnya untuk menciptakan manusia
Indonesia yang cerdas dan bermartabat. Oleh karena itu bagaimana gambaran
pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah di era pandemic covid 19 ini
menjadi informasi penting. Diharapkan informasi dari penelitian ini dapat digunakan
untuk referensi dalam pengambilan keputusan (April & Bouchamma, 2015) demi
perbaikan pelaksanaan supervisi itu sendiri dan sekaligus peningkatan mutu pendidikan
(Sutarjo, 2014).

Terdapat 2 hal yang akan dijawab dalam penelitian ini: (1) Bagaimana deskripsi tentang
instrumen penelitian pelaksanaan supervise pendidikan kepala sekolah di era pandemic covid
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19, dan (2) Bagaimana tingkat persetujuan responden terhadap butir-butir pernyataan
pelaksanaan supervisi pendidikan di era pandemic Covid 19 yang kemudian dijadikan bahan
untuk memperbaiki pelaksanaan supervisi di Indonesia. Adapun kebaruan penelitian ini adalah
cara analisis menggunakan Pemodelan Rasch (Rasch Model) yang relatif baru dan
ditemukannya butir instrumen untuk perbaikan pelaksanaan supervisi pendidikan di era
pandemic Covid 19.

Supervisi pendidikan. Supervisi merupakan suatu proses penjaminan di dalam
praktik pekerjaan sosial agar pekerja sosial dapat bekerja dengan benar (Sabana, 2017).
Supervisi dalam fungsi administrasi pendidikan merupakan kegiatan-kegiatan untuk
menentukan kondisi-kondisi atau syarat-syarat utama sehingga menjamin tercapainya
tujuan-tujuan pendidikan (Siti Maisaroh, 2020). Supervisi dilakukan oleh orang yang
lebih ahli kepada orang yang memiliki keahlian di bawahnya (Kristiawan, 2019).
Kegiatan supervisi merupakan bagian dari fungsi-fungsi administrasi yang ada di
sekolah dengan cara melakukan penilaian terhadap semua kegiatan dalam mencapai
tujuan sekolah dan terjadinya optimalisasi pertanggungjawaban dari semua program
sekolah (Suharsongko, 2019), sebuah supervisi dilaksanakan melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan dan unpan balik (Takhlishi, 2018). Mengingat peran penting kegiatan
supervisi di sekolah maka kegiatan supervisi harus dilaksanakan secara professional dan
berfokus pada solusi (Thomas, 2013), dan jangan sampai supervisi dilakukan dengan
menyakiti orang yang sedang disupervisi (Wulani et al., 2014).

Banyak ragam supervisi pendidikan yang dilakukan di sekolah antara lain:
supervisi individual dan kelompok (Nurtaniati, 2018), supervisi oleh atasan seperti
pengawas dan kepala sekolah (Nurtaniati, 2018), supervisi akademik (Zaidan, 2020),
supervisi klinis (Schoenwald et al., 2013), pelaksanaan supervisi melalui lesson study
(Akhmad, 2014), supervisi artistik (Akbar, 2015), supervisi oleh orang tua siswa
(Brajsa-Zganec et al., 2019), supervisi oleh komite sekolah (Martinez A. & Perticara, 2020),
supervisi  berjenjang (Eva Yuliana, Rr. Tutik Sri Hariyati, 2021), supervisi dengan
pendekatan langsung, pendekatan tidak langsung dan pendekatan kolaboratif (Ahmad &
Doli Nasution, 2017).

Dalam melaksanakan supervisi, maka seorang supervisor harus memiliki berbagai
kompetensi (Suryani, 2015) agar supervisi itu berjalan efektif. Kompetensi tersebut dapat
berupa kemampuan membantu dan memimpin perubahan (Rogers et al., 2018),
pengetahuan tentang internal dan eksternal sekolah, pemahaman tentang risiko dan
undang-undang perlindungan anak, pemahaman tentang konteks kerja supervisor dan
bagaimana dampak pekerjaan sebagai supervisor terhadap guru dan peserta didik,
khususnya dengan kelompok usia ini (Harries & Spong, 2017). Berdasarkan pada ragam
supervisi pendidikan dan kompetensi supervisor pendidikan maka disusunlah angket
penelitian implementasi supervise era pandemic covid 19 antara lain: intensitas
supervisi yang dilakukan, sejauhmana atasan (kepala sekolah/pengawas) membantu guru
dalam pembelajaran, bagaimana antar guru saling melakukan supervisi, sejauhmana
komite sekolah dan orang tua mensupervisi pelaksanaan pembelajaran, bagaimana unpan
balik diberikan dan bagaimana kepuasan atas pelaksanaan supervisi di era pandemic
Covid 19 dirasakan oleh guru.

Pemodelan Rasch. Kiriteria pengukuran yang objektif dalam ilmu-ilmu sosial
antara lain: mampu memberikan ukuran yang linear dengan interval yang sama; melalui
proses estimasi yang tepat; mampu menemukan butir yang tidak tepat (misfits) atau
tidak umum (outliers); mampu mengatasi data yang hilang; dan mampu menghasilkan
pengukuran yang replicable dalam arti independen dari parameter yang diteliti (Wright
& Mok, 2004). Memperhatikan hal tersebut Sumintono (2014) menyatakan bahwa sejauh
ini hanya pemodelan Rasch (Rasch Model) yang bisa memenuhi Kkriteria tersebut
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(Sumintono, 2014). Model Rasch merupakan perhitungan statistik yang keberadaanya
untuk mengatasi kekurangan dari classical test theory atau CTT (Sumintono, 2014).
Kekurangan CTT diperbaiki dengan teori respon butir (item response theory atau IRT)
dengan berbagai variasi parameter logistiknya (PL), salah satunya adalah yang
dikembangkan menjadi pemodelan Rasch (Sumintono & Widhiarso, 2014). Penamaan
Model Rasch mengacu pada penemunya vyaitu Georg Rasch (1961) seorang
matematikawan berkebangsaan Denmark (Linacre, 2010).

Model Rasch sebagai alternatif dalam pengukuran instrument sudah mulai banyak
dilakukan, termasuk dalam bidang pendidikan (Sumintono, 2015) dan bidang kesehatan
(Andrich, 1999). Awalnya pengukuran menggunakan Rasch dilakukan pada
dari dikotomi, politomi dan secakarang masuk pada pengukuran banyak sisi atau many
facet Rasch measurement (MFRM) (Eckes, 2011). Kelebihan penggunaan pemodelan
Rasch ini antara lain memprediksi tingkat kesulitan soal (Andersen, 1973),
memeriksa kualitas skala penilaian (Van Zile-Tamsen, 2017), Pemodelan Rasch dapat
digunakan dalam menganalisis dimensi, invarians, dan keandalan skor (Kristiana et al., 2019),
selain itu pemodelan Rasch mampu mengevaluasi instrumen (Villalonga-Olives et al., 2021)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan butir-butir instrumen implementasi supervisi
pendidikan di era pandemic Covid 19 dan memerinci butir-butir instrumen yang
dipersepsikan berbeda secara signifikan berdasarkan demografi responden. Analisis data
menggunakan pemodelan Rasch (Rasch Model). Butir-butir instrument yang dianalisis
didapatkan dari hasil kajian pustaka pada konsep dan teori supervisi pendidikan,
kemudian sebelum disebarkan pada responden melakukan peengujian keterbacaan
kepada 10 guru. Setelah instrumen diperbaiki kemudian peneliti menyebarkan melalui
google-form kepada guru. Data yang dianalisis berasal dari 212 responden yang didapat
melalui metode purposive sampling, yaitu peneliti menetapkan kriteria dari populasi
yang dianggap mengerti tentang implementasi supervisi pendidikan di era pandemic
Covid 19. Data yang berasal dari kuesioner masih berbentuk skala ordinal kemudian
diubah menjadi skala interval melalui penggunaan perangkat lunak Winsteps versi 3.73.
Pengujian instrument pada Winsteps dengan menggunakan Item (Column): Fit Order,
summary statistic untuk mendapatkan reliabilitas, item measure dan item: dimensinality
untuk pengujian butir yang sulit disetujui, pengujian perbedaan persepsi responden pada
butir instrument menggunakan  Differential Item Functional (DIF) plot (Sumintono,
2014).

Pengukuran dalam angket menggunakan skala Likert (Brinkman, 2009) terdiri dari
5 pilihan jawaban berbentuk peringkat (rating) dimana semakin tinggi skor jawaban
menunjukan bahwa responden lebih menyetujui butir pernyataan dan sebaliknya.
Pengurkuan skala atau rating yaitu 1 menunjukan sangat tidak setuju, 2 menunjukkan
tidak setuju, 3 menunjukkan netral, 4 menunjukkan setuju, dan 5 menunjukkan sangat
setuju (Hendriks et al., 2012). Adapun butir instrument yang diuji terdiri dari 11 butir
pernyataan yaitu: SP1 (Di era pandemi ini saya mendapat supervisi secara rutin); SP2
(Di era pandemi ini Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) saya diperiksa
atasan/kepala sekolah); SP3 (Atasan/kepala sekolah saya membantu memecahkan
masalah pembelajaran di era pandemi); SP4 (Saya berpartisipasi membantu guru lain
mengatasi kesulitan pembelajaran di era pandemi); SP5 (Komite sekolah/orang tua
berpartisipasi memberikan jalan keluar dalam menghadapi kesulitan pembelajaran di
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era pandemi); SP6 (Pengawas aktif membimbing guru dalam memperbaiki
pembelajaran di era pandemi); SP7 (Atasan/kepala sekolah menyampaikan umpan balik
(feed back) hasil supervisi); SP8 (Di era pandemi ini saya menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan sebaik mungkin); SP9 (Saya puas dengan
pelaksanaan supervisi di sekolah); SP10 (Saya puas dengan partisipasi teman sejawat
dalam kegiatan pembelajaran di era pandemi); SP11 (Saya puas dengan partisipasi
orang tua/komite dalam menjaga keterlaksanaan pembelajaran di era pandemi).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil pengujian Wisntep menggunakan Item (Column): Fit Order dengan melihat
rentang nilai OUTFIT MNSQ tidak ditemukan yang berada di luar rentang nilai 0.5 <
MNSQ < 1.5. Dengan demikian semua butir penyataan dikatakan fit atau mampu
mengukur variable yang diteliti yaitu pelaksanaan supervisi pendidikan di era pandemic
covid 19. Berdasarkan rentang nilai OUTFIT Z-STANDARD (ZSTD) ditemukan sebanyak 3
butir pernyataan yang unfit atau kurang dapat mengukur implementasi supervisi yaitu: SP8
(2,2), SP4(2,3), dan SP9(-4,7). Ketiga butir tersebut berada pada range yang melebihi OUTFIT
Z-STANDARD (ZSTD) yaitu -2 < ZSTD < + 2. Berdasarkan rentang nilai Point Measure
Correlation (PT-Mean Corr) ditemukan bahwa semua butir pernyataan yang diuji dapat
mengukur implementasi supervisi pendidikan karena memiliki nilai yang sesuai dengan
ukuran Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) yaitu 0.4 < PT-Mean Cor < 0.85.

Hasil pengujian  dengan Wisntep menggunakan item: dimensionality dapat
ditemukan sejauhmana kemampuan instrument dapat mengukur range variable atau
mengukur semua responden. Caranya dengan melihat nilai Raw Variance Explained by
measures yang nilainya harus berada di atas 40% untuk data politomi, dan diatas 20%
untuk dikotomi. Hasil pengujian menggunakan Kkriteria tersebut ditemukan bahwa nilai
Raw Variance Explained by measures sebesar 46.5%. Berdasarkan Kkriteria tersebut
instrumen implementasi supervisi dari penelitian ini dikatakan mampu mengukur semua
jawaban responden. Atau dengan kata lain instrumen supervisi dalam penelitian ini
memiliki validitas konstruk yang baik.

Instrumen dapat pula dilihat mana butir pernyataan yang sulit dan  mudah
disetujui responden. Pada Winsteps untuk mendapatkan hal tersebut dilakukan melalui
pengujian dengan Item Measure. Melalui pengujian tersebut penelitian ini menemukan
4 butir pernyataan yang dinyatakan sulit disetujui responden secara berurutan yaitu:
SP1 (Di era pandemi ini saya mendapat supervisi secara rutin), SP5 (Komite
sekolah/orang tua berpartisipasi memberikan jalan keluar dalam menghadapi kesulitan
pembelajaran di era pandemi), SP6 (Pengawas aktif membimbing guru dalam
memperbaiki pembelajaran di era pandemi), SP2 (Di era pandemi ini Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) saya diperiksa atasan/kepala sekolah). Paling sulit
disetuji di sini dimaknai bahwa butir-butir pernyataan tersebut dialami responden
sebagai sebuah kesulitan yang benar-benar nyata dirasakan responden. Sedangkan yang
paling mudah disetuji yatu SP8 (Di era pandemi ini saya menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan sebaik mungkin).

Instrumen yang baik harus pula ditandai dengan kemampuan responden mengenali
semua sekala yang ada dalam penelitian. Berdasarkan pengujian dengan Winsteps yang
menggunakan test rating (partial —credit) scale dapat melihat hal tersebut. Berdasarkan
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hasil pengujian menggunakan test rating (partial —credit) scale ditemukan bahwa setiap
rating (1, 2, 3,4,5) dari penelitian ini memiliki puncak secara terpisah. Berdasarkan
data tersebut maka probabilitas dari setiap rating terlihat jelas perbedaanya oleh
responden. Hal ini berarti bahwa instrumen supervisi mampu dibedakan rating-nya oleh
responden.

Hasil pengujian summery statistic menunjukan bahwa instrumen supervisi memiliki
person reliability sebesar 0.81 yang berarti baik, dan item reliability sebesar 0.96 yang
berarti istimewa. Selain itu instrumen supervisi ini memiliki nilai Alpha Cronbach 0.86
yang berarti bagus atau memuaskan dan nilai separation 4.85 yang berarti baik.
Berdasarkan uji menggunakan Rasch model ini terlihat bahwa instrumen penelitian
dapat diketahui nilai reliabilitasnya secara lebih lengkap.

Hasil pengujian menemukan bahwa butir-butir instrumen pelaksanaan supervisi di
era pandemic Covid 19 dapat dipersepsikan berbeda oleh responden. Persepsi berbeda
itu dapat terjadi karena perbedaan latar belakang demografi seperti domisili, jenis
kelamin, status tempat guru mengajar, status kepegawaian guru, status akreditasi guru,
dan umur. Perbedaan persepsi pada butir instrument dapat dilakukan menggunakan
Winstep melalui Differential Item Functional (DIF) plot dan melihat probabilitas pada
tabel 30.4.

Hasil pengujian menggunakan Differential Item Functional (DIF) plot dan nilai
probabilitas pada tabel 30.4 Winsteps untuk melihat perbedaan persepsi berdasarkan
jenis kelamin terhadap butir pernyataan variable supervisi, dimana perbedaan persepsi
guru laki-laki (garis 1) dan guru perempuan (garis 2) dinyatakan signifikan jika nilai
p < 0.05. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 1 butir pernyataan yaitu: SP6
(Pengawas aktif membimbing guru dalam memperbaiki pembelajaran di era pandemi)
bahwa guru perempuan lebih sulit menerima pernyataan tentang pengawas aktif
membimbing mereka dalam memperbaiki pembelajaran di era pandemi.

Q
R A G R A A R -
1.2 ¢ :
1 "
0.8 2\ s
05—\ /S
e \
5 04 Y
2 02 : .
5 = \2\ / —a—2
g 0
E RN N /,
8 g4 e —
Py N y -

-0.8

Gambar 1. Perbedaan Persepsi Berdasarkan Jenis Kelamin
Keterangan 1 = guru laki-laki, 2 = guru perempuan.

Hasil pengujian menggunakan Differential Item Functional (DIF) plot dan nilai
probabilitas pada tabel 30.4 Winsteps untuk melihat perbedaan persepsi berdasarkan
domisili responden terhadap butir pernyataan variable supervisi, dimana perbedaan
persepsi guru berdomisili di perkotaan (garis 1) dan pedesaan (garis 2) dinyatakan
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signifikan jika nilai p < 0.05. Berdasarkan kriteria tersebut tidak diperoleh pernyataan
yang dipersepsikan berbeda secara signifikan berdasarkan domisili responden (domisili di
perkotaan dan pedesaan).
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Gambar 2. Perbedaan Persepsi Domisili Pedesaan dan Perkotaan
Keterangan 1 = Perkotaan, 2 = Pedesaan.

Pegujian menggunakan Differential Item Functional (DIF) plot dan nilai
probabilitas tabel 30.4 Winsteps pada Winstep untuk melihat perbedaan persepsi
berdasarkan status sekolah terhadap butir instrumen supervisi pendidikan, dimana
perbedaan persepsi antara guru yang bekerja di sekolah negeri dan di sekolah swasta
dinyatakan signifikan jika nilai p < 0.05. Terdapat 1 butir  pernyataan yang
dipersepsikan berbeda secara signifikan vyaitu butir SP1 (Di era pandemi ini saya
mendapat supervisi secara rutin). Guru yang bekerja di sekolah swasta (garis 2) lebih
sulit menyetujui pernyataan bahwa di era pandemi ini mereka mendapat supervisi secara
rutin. Artinya di sekolah swasta pelaksanaan supervise perlu lebih dijalankan lebih baik.
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Gambar 3. Perbedaan Persepsi untuk Status Sekolah
Keterangan gambar 1 = Sekolah Negeri, 2 = Sekolah Swasta

Pegujian menggunakan Differential Item Functional (DIF) plot dan nilai
probabilitas tabel 30.4 Winsteps untuk melihat perbedaan persepsi berdasarkan
jenjang/level sekolah terhadap butir instrumen supervisi pendidikan dimana perbedaan
persepsi antara guru yang bekerja di Taman Bermain (PAUD/TK) (garis 1), Sekolah
Dasar (SD)/madrasah ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama(SMP) (garis 2),
Sekolah Menengah Atas (SMA/MA/SMK) (garis 3), dan lainnya (garis 4) dinyatakan
signifikan jika nilai p < 0.05. Berdasarkan hasil pengujian tersebut terdapat 2 butir
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pernyataan yang dipersepsikan berbeda yaitu: SP1 dan SP6. SP1 dipersepsikan berbeda
yaitu guru yang mengajar di SD/SMA (garis 2) lebih sulit menyetujui pernyataan
bahwa di era pandemi ini saya mendapat supervisi secara rutin. Ini bermakna bahwa
pelaksanaan supervisi di SD/SMP perlu ditingkatkan intensitas dan kualitasnya. SP6
dipersepsikan berbeda bahwa guru yang mengajar di sekolah lainya (tempat diklat dan
kursus) (garis 4) lebih sulit menyetujui pernyataan bahwa pengawas aktif membimbing
guru dalam memperbaiki pembelajaran di era pandemic.
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Gambar 4. Perbedaan Persepsi untuk Jenjang Sekolah
Keterangan gambar 1 = TK, 2= SD/SMP, 3= SMA, 4 = lainnya

Pegujian menggunakan Differential Item Functional (DIF) plot dan nilai
probabilitas tabel 30.4 Winsteps untuk melihat perbedaan persepsi berdasarkan usia guru
terhadap butir instrument supervisi di era pandemic covid 19, dimana perbedaan
persepsi antara guru yang berusia kurang dari 30 tahun (garis 1), usia 31 — 45 tahun
(garis 2) dan diatas 46 tahun (garis 3) dinyatakan signifikan jika nilai p < 0.05.
Berdasarkan pengujian terdapat 2 butir pernyataan yang dipersepsikan berbeda yaitu:
SP8 dan SP11. Butir SP8 dipersepsikan berbeda secara signifikan dimana guru yang
berusia diatas 46 tahun (garis 3) lebih sulit menyetujui pernyataan bahwa di era
pandemi ini guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan sebaik
mungkin. Ini berarti guru-guru yang memiliki usia tersebut kesulitan dalam menyiapkan
RPP selama pembelajaran di era covid 19. Butir 11 dipersepsikan berbeda secara
signifikan dimana guru yang berusia dibawah 30 tahun (garis 1) sulit menyetujui
pernyataan bahwa mereka puas dengan partisipasi orang tua/komite dalam menjaga
keterlaksanaan pembelajaran di era pandemic. Ini artinya guru muda kesulitan dalam
berkolaborasi dengan orang tua siswa.
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Gambar 5. Perbedaan Persepsi untuk Umur Guru
Keterangan 1= < 30 Tahun , 2= 31 — 46 Tahun 3= Di atas 46

Pegujian menggunakan Differential Item Functional (DIF) plot dan nilai
probabilitas tabel 30.4 Winsteps puntuk melihat perbedaan persepsi berdasarkan status
sertifikasi yaitu belum sertifikasi dan sudah sertifikasi terhadap butir supervisi, dimana
perbedaan persepsi antara guru yang berstatus belum sertifikasi (garis 1) dan sudah
sertifikasi (garis 2) dinyatakan memiliki perbedaan persepsi yang signifikan jika nilai p
< 0.05. Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 1 butir pernyataan yaitu: SP8 (Di era
pandemi ini saya menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan sebaik
mungkin). Pada SP8 terlihat guru yang berstatus sudah tersertifikasi (garis 2) paling
sulit menyetujui pernyataan bahwa di era pandemi ini mereka menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan sebaik mungkin. Ini artinya guru yang sudah
tersertifikasi melakukan pembelajaran dengan lebih improvisasi atau berdasarkan
pengalaman.
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Gambar 6 Perbedaan Persepsi untuk Status Kepegawaian
Keterangan 1= Belum Sertifiasi, 2 = Sudah Serifikasi

Pembahasan

Instrumen penelitian dikatakan memiliki kualiatas yang baik apabila memiliki validitas
dan reliabilitas yang tinggi (Perdana, 2018). Semakin tinggi nilai validitas dan reliabilitas suatu
instrumen penelitian maka data yang diperoleh semakin dapat dipercaya. Cara terbaik untuk
mendapatkan instrumen yang berkualitas dengan melakukan pengujian (Takaki et al., 2014).
Pengujian menggunakan Model Rasch (Rasch Model) dengan Winstep seperti ditunjukan
dalam penelitian ini mampu menemukan bahwa hasil instrumen yang terekomendasikan
sebanyak 11 butir pernyataan tentang implementasi supervisi pendidikan (SP). Berdasarkan
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pengujian menggunakan Rasch Model ini maka secara statistik instrumen yang sudah diuji
dapat kategorikan mampu dengan tepat (fit) mengukur variabel yang diukur dalam penelitian.

Kemampuan mengukur apa yang akan diukur dalam dalam teori tes Kklasik
(Classical Test Theory) dikenal dengan nama validitas instrument (Rahmawati, 2019).
Dalam penelitian istilah validitas merujuk kepada pada level kepercayaan sebuah
instrument penelitian (Zohrabi, 2013) atau dengan kata lain berkemampuan mengukur
terhadap yang sedang diteliti (Rahmawati, 2019). Validitas sendiri memiliki banyak jenis
antara lain validitas isi, konstrak/bangun, prediktif dan statistic (Baghaei, 2014).

Penggunaan pemodelan Rasch untuk pengujian instrumen merupakan upaya untuk
memecahkan masalah yang selama ini terjadi yaitu adanya asumsi bahwa butir tes atau
skala memiliki tingkat kesulitan yang sama dan data yang ada linier, padahal tidaklah
demikian (Boone, 2020), oleh karena itu menggunakan Model Rasch dalam pengujian
instrument dapat menjadi alternatif (Van Zile-Tamsen, 2017) yang selama ini umumnya
pengujian validitas dengan menggunakan Pearson Product Moment untuk instrumen
non-test seperti kuesioner/angket (Widi, 2011) dan pengujian validitas menggunakan
Point Biserial untuk instrument test dan pilihan benar/salah (Ahmad Soleh, Muhammad
Khumaedi, 2017). Menggunakan Model Rasch dalam pengujian instrumen memiliki
kelebihan antara lain: butir instrumen penelitian dapat terjelaskan dari person/responden
(Carvalho et al.,, 2012), memecahkan masalah pengukuran dengan lebih baik (Wu &
Adams, 2007), terdapat berbagai kriteria sehingga hasilnya lebih variatif (Othman et
al., 2014), dan hasilnya mampu lebih dipercaya (Abdaziz et al., 2014) dan konsisten
(Jusoh, 2018).

Dikaitkan dengan pengujian reliabilitas instrumen, pemodelan Rasch bermampuan
untuk menunjukan reliabilitas yang lebih banyak yaitu: reliabilitas person/respondent,
alpha cronbach, dan reliabilitas butir/aitem (van Buuren & Wijnmalen, 2015). Gazali
(2016) menyatakan bahwa instrumen yang reliabilitasnya tinggi dapat dipercaya akan
menghasilkan data yang lebih baik (Md Ghazali, 2016). Pernyataan tersebut relevan
dengn pendapat Mohajan (2017) bahwa ciri instrumen yang baik yaitu memiliki
reliabilitas yang tinggi (Mohajan, 2017).

Berdasarkan analisis menggunakan pemodelan Rasch, butir implementasi supervisi
di era pandemic covid 19 ini menunjukan terdapat beberapa butir instrumen yang
dipersepsikan berbeda secara signifikan berdasarkan demografi responden. Butir paling
banyak tidak sestujui yaitu: SP1 (Di era pandemi ini saya mendapat supervisi secara
rutin). Butir ini dipersepsikan berbeda secara signifikan oleh guru yang berdomisi di
perkotaan dan pedesaan, di mana guru yang berdomisili di perkotaan lebih sulit
menerima pernyataan bahwa di era pandemic covid 19 ini mereka mendapat supervisi
dari kepala sekolah. Ini berarti guru di perkotaan menginginkan implementasi supervisi
yang dilakukan oleh kepala sekolah/pengawas/teman sejawat dapat berjalan lebih rutin.
SP1 dipersepsikan berbeda secara signifikan pula berdasarkan status sekolah, dimana
guru yang bekerja di sekolah swasta lebih sulit menyetujui pernyataan bahwa di era
pandemi covid 19 ini mereka mendapat supervisi secara rutin. Ini dapat berarti bahwa
implementasi supervise secara rutin perlu lebih ditingkatkan di sekolah swasta. Supervisi
yang dilaksanakan secara rutin berdampak pada peningkatan sumberdaya manusia di
sekolah (Marianis, 2021), dapat meningkatkan proses pembelajaran (Suryani, 2015),
meningkatkan kinerja guru (Hakim et al., 2021), meningkatkan kedisiplinan guru dan
guru lebih produktif (Supangkat et al., 2020), secara lebih umum pelaksanaan supervise
secara rutin dapat meningkatkan kualitas pendidikan (Wahyu, 2020).

Butir instumen yang dipersepsepsikan berbeda lainnya yaitu: SP11 (Saya puas
dengan partisipasi orang tua/komite dalam menjaga keterlaksanaan pembelajaran diera
pandemi). SP11 dipersepsepsikan berbeda secara signifikan oleh guru yang berstatus
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belum sertifikasi guru dan sudah sertifikasi, dimana guru yang berstatus sudah mendapat
sertifikasi paling sulit menyetujui pernyataan bahwa mereka puas dengan partisipasi
orang tua/komite dalam menjaga keterlaksanaan pembelajaran di era pandemi. Ini
berarti guru tersertifikasi ingin ada partisipasi yang lebih tinggi dari orang tua dalam
keterlaksanaan pembelajaran di era pandemi. SP11 juga dipersepsikan berbeda dari
sudut pandang jenis kelamin responden dimana guru perempuan lebih sulit menerima
pernyataan bahwa mereka puas dengan partisipasi orang tua/komite sekolah dalam
menjaga keterlaksanaan pembelajaran di era pandemi. Ini berarti guru perempuan
berharap adanya partisipasi lebih dari orang tua dalam melaksanakan pembelajatan di
era covid. Partisipasi orang tua dalam pendidikan di era pandemi merupakan hal yang
wajar karena orang tua merupakan bagian dari pemangku kepentingan sekolah
(Supangkat et al., 2020). Sebagai pemanggku kepentingan maka orang tua juga dapat
melakukan supervisi kepada sekolah dengan caranya sendiri (Fusarelli & Fusarelli,
2018). Sekolah dan orang tua bisa melakukan kolaborasi dalam supervise (Ahmad &
Doli Nasution, 2017) agar pendidikan di era pandemic tetap berjalan dengan baik.
(Pohan, 2020).

Butir yang dipersepsikan berbeda berikutnya vyaitu: SP6 (Pengawas aktif
membimbing guru dalam memperbaiki pembelajaran di era pandemi). Butir SP6
dipersepsikan berbeda secara signifikan oleh guru laki-laki dan guru perempuan, dimana
guru perempuan lebih sulit menerima pernyataan bahwa pengawas aktif membimbing
mereka dalam memperbaiki pembelajaran di era pandemi. Ini berarti guru perempuan
membutuhkan bimbingan untuk memperbaiki proses pembelajaran dari pengawas. Peran
pengawas di era pandemic sangat penting antara lain untuk menjaga mutu pendidikan
(Sutarjo, 2014). Pengawas memiliki tugas untuk memberikan supervisi (Sutarjo, 2014)
seperti kepala sekolah. Pelaksanaan fungsi kepengawasan oleh pengawas berdampak
pada peningkatan Kkinerja guru (Rachmawati, 2016). Pengawas harus senantiasa
meningdaklajuti setiap temuan hasil pengawasan terhadap guru (Nurtaniati, 2018)
sehingga mutu pendidikan di era pandemic tetap terjaga (Setyawati et al., 2020).

Butir terakhir yang dipersepsikan berbeda yaitu SP8 (Di era pandemi ini saya
menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan sebaik mungkin) yang
dipersepsikan berbeda secara signifikan oleh guru yang belum sertifikasi dan sudah
sertifikasi. Pada SP8 terlihat guru yang berstatus sudah tersertifikasi  paling sulit
menyetujui pernyataan bahwa di era pandemi ini mereka menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan sebaik mungkin. Ini artinya guru yang sudah
tersertifikasi perlu didorong agar menyiapkan RPP dengan sebaik mungkin. RPP
merupakan perangkan penting dalam proses pembelajarn(Bararah, 2017) sehingga guru
harus membuat dan menguasainya (Zendrato, 2016). Untuk peningkatan penguasaan
RPP ini diperlukan supervise dari kepala sekolah (Sumarni, 2021) sehingga proses
pembelajaran berlangsung dengan baik(Sangad, 2016).

SIMPULAN

Simpulan

Penelitian ini menemukan dan merekomendasikan 11 butir pernyataan untuk digunakan
dalam penelitian implementasi supervisi pendidikan di era Covid 19. Berdasarkan hasil
pengujian menggunakan pemodelan Rasch (Rasch Model) ke-11 butir instrumen dipastikan
mampu mengukur dengan tepat (fit) implementasi supervisi pendidikan. Penggunaan
pemodelan Rasch dalam pengukuran merupakan alternative dari pengujian klasik dan sangat
direkomendasikan untuk digunakan karena pemodelan Rasch memiliki kemampuan untuk
menutup kelemahan model klasik atau konvensional.
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Saran

Adapun rekomendasi untuk perbaikan implementasi supervisi pendidikan di era
pandemic covid 19 berdasar analisis pemodelan Rasch yaitu: (i) memperbaiki rutinitas
pelaksanaan supervisi pendidikan di era Covid 19; (ii) memperbaiki kolaborasi antara
orang tua/komite sekolah dengan sekolah; (iii) memperbaiki peran pengawas dalam
membantu dan membimbing guru dalam pembelajaran; (iv) memperbaiki peran kepala
sekolah dalam memecahkan masalah-masalah pembelaran di era Covid 19; dan (v)
mendorong peran kepala sekolah/pengawas agar guru mempersiapkan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) dalam pelaksanaan pembelajaran di era pandemic Covid 109.
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